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MOTTO
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ABSTRAK

Tias Tara Dwiva Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Modelling Simbolic Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa SMK. Skripsi,
BK, FKIP, UN PGRI Kediri 2024.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Modelling Simbolic, Disiplin Belajar.

Menurut observasi awal di temukan bahwa ada beberapa siswa yang
memiliki perilaku membolos. Adapun bentuk perilaku membolos yang dilakukan
para siswa tersebut yakni siswa tidak hadir atau tidak masuk di dalam kelas pada
saat jam pelajaran berlangsung, meninggalkan jam pelajaran. Selain itu bentuk
perilaku membolos yang dilakukan siswa di SMK PGRI 4 Kediri yaitu siswa
membolos pergi ketempat nongkrong atau warung kopi bersama teman-temannya,
tidak hanya membolos diluar siswa juga sering kali membolos dirumah.

Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti ini adalah pendekatan
kuantitaif. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas X1 SMK
PGRI 4 Kediri yang berjumlah 131. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut pertimbangan yang digunakan
dalam pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling adalah 10 orang
siswa SMK PGRI 4 Kediri.

Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikasi (2- tailed) 0,000 < 0,05
dengan thitung 8,871 > tranel 2,306 terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah
diberikan treatment maka disimpulkan bahwa pada hipotesis “ada pengaruh antara
bimbingan kelompok dengan teknik modelling simbolic terhadap disiplin belajar
siswa SMK” diterima. Untuk itu diharapkan siswa dapat meningkatkan disiplin
belajar untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal dan meraih keberhasilan
dalam pendidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran, sehingga siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-Undang NO. 20 Tahun 2003).
Pendidikan dapat dilakukan melalui lembaga formal maupun informal. Dalam
lembaga formal melalui sekolah, sedangkan lembaga informal dapat melalui

keluarga dan lingkungan.

Bicara mengenai masalah pendidikan di Indonesia salah satu aspeknya
adalah kedisiplinan belajar. Rendahnya kedisiplinan belajar siswa berdampak
pada kegiatan belajar siswa bahkan akan berdampak pada hasil belajar siswa,
pelanggaran kedisiplinan belajar yang terjadi adalah membolos, sejalan dengan
pernyataan tersebut menurut Setiawati (2015) kedisiplinan belajar merupakan
sikap (perilaku) yang harus dimiliki oleh siswa. Siswa diharapkan dapat
memperoleh hasil belajar yang memuaskan apabila siswa mampu mengatur

waktu dan kegiatan belajarnya.

Perilaku membolos secara umum dapat diartikan sebagai perilaku siswa
yang tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat atau ketidakhadiran
siswa tanpa alasan yang jelas. Membolos menurut Malik (2014) merupakan
perilaku yang melanggar norma-norma sosial sebagai akibat dari proses

pengkondisian lingkungan yang buruk. Membolos dapat diartikan sebagai



perilaku membolos siswa yang tidak masuk sekolah tanpa ada alasan yang jelas

atau ketidakhadiran siswa tanpa adanya alasan yang jelas dan alasan yang logis.

Perilaku tersebut salah satunya ditemukan pada siswa di SMK PGRI 4
Kediri. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, di temukan bahwa ada
beberapa siswa yang memiliki perilaku membolos. Adapun bentuk perilaku
membolos yang dilakukan para siswa tersebut yakni siswa tidak hadir atau
tidak masuk di dalam kelas pada saat jam pelajaran berlangsung, meninggalkan
jam pelajaran dengan alasan izin ke toilet, meninggalkan jam pelajaran yang
dirasa pelajaran tersebut sulit untuk siswa mengerti dan pahami. Siswa memang
benar pergi ke toilet akan tetapi selepas itu mereka tidak segera masuk kembali
ke kelas dan mengikuti pelajaran, dan siswa lebih memilih untuk duduk-duduk
didepan pintu kamar mandi dan mengobrol jika mereka bertemu dengan
temannya sambil menunggu jam mata pelajaran habis. Selain itu bentuk
perilaku membolos yang dilakukan siswa di SMK PGRI 4 Kediri yaitu siswa
membolos pergi ketempat nongkrong atau warung kopi bersama teman-
temannya, tidak hanya membolos diluar siswa juga sering kali membolos

dirumah.

Teknik bimbingan siswa perlu diterapkan dalam mengatasi masalah disiplin
belajar untuk membimbing siswa dalam upaya meningkatkan disiplin belajar
dansecara sadar berkeinginan untuk mengubah perilaku siswa itu sendiri,
khususnya disiplin belajar dengan adanya bentuk perilaku membolos.Dari
kasus yang terjadi pada siswa yang mengalami perilaku membolos, peneliti
ingin melakukan suatu eksperimen untuk mengetahui cara meminimalisir

perilaku membolos dalam disiplin belajar pada siswa yaitu dengan



menggunakan layanan bimbingan kelompok. Teknik bimbingan kelompok
ialah suatu layanan bimbingan dan konseling terhadap siswa secara bersama-
sama atau kelompok dengan tujuan untuk meminimalsir dan mencegah
berkembangnya permasalahan siswa. Adapun teknik yang digunakan dalam
layanan bimbingan kelompok adalah teknik modelling simbolic. Teknik
modelling ini dianggap tepat karena siswa diberikan contoh secara riil
(tauladan) dan siswa dapat dengan mudah mengamati jika menggunakan teknik
modelling karena lebih konkret. Diharapkan dengan teknik pengubahan
perilaku dapat mengganti perilaku siswa yang benar untuk meningkatkan

disiplin belajar.

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang
diberikan dalam suasana kelompok. Menurut Yunus (2006) bimbingan
kelompok yaitu pemberian bantuan kepada siswa melalui situasi kelompok.
Masalah yang dibahas dalam bimbingan kelompok adalah masalah yang
dialami bersama dan tidak rahasia, baik menyangkut masalah pribadi, sosial,
belajar, maupun karir. Sedangkan menurut Gazda sebagaimana dikutip oleh
Prayitno (2013) bahwa bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan
informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun
rencana keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok memiliki nilai yang khas,
karena layanan ini memanfaatkan dinamika dalam kelompok selama proses

layanan dilaksanakan.

Salah satu satu teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa adalah teknik modelling, Sumarmi (2019) teknik



modelling merupakan teknik yang digunakan untuk membentuk perilaku baru
pada klien dan memperkuat perilaku yang sudah terbentuk. Teknik modelling
adalah teknik konseling yang memiliki tujuan pembelajaran pada konseling
dengan memberikan contoh kepada siswa dengan suatu obyek, bisa secara
langsung atau bisa dengan menggunakan media. Teknik modelling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik modelling simbolic, yang dimana
model yang ditunjukan yaitu dengan media video. Adapun kelebihan teknik
modelling simbolic ini yaitu lebih efisien, praktis, serta lebih menarik serta
memiliki kelebihan dalam meningkatkan perubahan siswa sesuai dengan tokoh
yang disimbolkan dalam pembelajaran. Sementara kelemahan teknik modelling
simbolic yaitu keberhasilan teknik modelling simbolic tergantung persepsi
konseli terhadap model. Jika konseli tidak menaruh kepercayaan pada model,
maka konseli akan kurang mencontoh tingkah laku model tersebut. Untuk
mengetahui layanan bimbingan kelompok teknik modelling simbolic untuk
meningkatkan disiplin belajar siswa, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh
Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modelling Simbolic untuk
Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa”.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di SMK PGRI 4 Kediri,
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yang ditemui dalam penelitian ini,
yaitu untuk meningkatkan disiplin belajar siswa di SMK PGRI 4 Kediri yang

mengalami permasalahan membolos.



. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah hanya mencakup ruang
lingkup “ pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling
simbolic untuk meningkatkan disiplin belajar pada siswa SMK.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut : Apakah ada pengaruh penggunaan teknik
modelling simbolic untuk meningkatkan disiplin belajar siswa SMK?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknik modelling
simbolic terhadap disiplin belajar siswa SMK.

. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap
ilmu pengetahuan, serta dapat bermanfaat untuk memperkaya ilmu
pendidikan dan wawasan penelitian dibidang bimbingan dan
konseling.Selain itu, hasil penelitian ini juga untuk memberikan masukan
baru bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya serta
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling pada khususnya.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi sekolah, melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan

untuk mengembangkan dan memfasilitasi pelaksanaan layanan



2)

3)

4)

konseling menggunakan layanan bimbingan kelompok di sekolah
dalam meningkatkan disiplinan belajar.

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling,penelitian ini diharapkan dapat
menjadikan bahan pertimbangan dalam upaya untuk meningkatkan
disiplin belajar.

Bagi Peserta didik,penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi
untuk meningkatkan disiplin belajar di sekolah.

Bagi Peneliti, dapat mengetahui sejauh mana layanan bimbingan
kelompok tersebut dalam meningkatkan disiplin belajar di SMK PGRI

4 Kediri
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